BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Viabilitas Benih Tembakau
Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjakk bahwa
konsentrasi PEG berpengaruh terhadap daya kecanyaal,dapat diketahui dari
nilai F niwung > Ravein (25,24 > 4,13). Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan
antar taraf konsentrasi dilakukan uji lanjincan Multiple Range Test (DMRT)
5% ( hasil disajikan pada tabel 4.1)

Tabel 4.1 Pengaruh Konsentrasi PEG Terhadap daypariteh

Konsentrasi Daya notasi
kecambah
(%)
KO (0 ppm) 64,2 ab
K1 (5 ppm) 79,1 d
K2 (10 ppm) 76,7 cd
K3 (15 ppm) 72,1 C
K4 (20 ppm) 60,1 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada tabel 4.1 berdasarkan uji lanDtincan Multiple Range Test
(DMRT) 5 % terlihat bahwa perlakuan dengan berb&gaisentrasi PEG 6000
memberikan hasil yang berbeda pada setiap varidBatla variabel daya
kecambah perlakuan 5 ppm dan 10 ppm memberikanapgmgang lebih baik
pada benih, hal ini ditunjukkan pada hasil dayaakdzah 79,1% dan 76,7%. Hal
ini berbeda dengan tanpa pembarian perlakuan (Q pmunjukkan nilai 64,2 %
dan sedangkan nilai terendah pada variabel dayandsh adalah dengan

perlakuan 20 ppm adalah 60,1 %.
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Pada waktu berkecambah, hasil analisis varian (ANA¥henunjukkan
bahwa konsentrasi PEG berpengaruh terhadap wakkedaenbah, yang dapat
diketahui dari nilai Fitung> FRabein(5,85> 4,13). Selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan antar taraf konsentrasi dilakukan ujutdduncan Multiple Range Test
(DMRT) 5% ( hasil disajikan pada tabel 4.1)

Tabel 4.1.2 Pengaruh Konsentrasi PEG Terhadap vibekkecambah

Konsentrasi Waktu Notasi
berkecambah
(hari)
KO (0 ppm) 5,5bcd bcd
K1 (5 ppm) 5,2bc bc
K2 (10 ppm) 4,9ab ab
K3 (15 ppm) 4,7a a
K4 (20 ppm) 5,4cde cde

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada waktu perkecambahan yang ditunjukkan padh4ab menunjukkan
bahwa waktu perkecambahan yang paling baik adatalgath perlakuan 10 ppm
dan 15 ppm yaitu 4,7 hari dan 4,9 hari, pada pedak5 ppm menunjukkan
dan waktu yang gpdiima adalah dengan

waaktu perkecambahan 5,2 hari

perlakuan 0 ppm (5,5 hari).

Pada variabel panjang hipokotil, hasil analisisriara (ANAVA)
menunjukkan bahwa konsentrasi PEG berpengaruhdaphpanjang hipokotil,
yang dapat diketahui dari nilaidgung > FRapein(30,38> 4,13). Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan antar taraf konsentrasi d##akwiji lanjut Duncan

Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel 4.1)
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Tabel 4.1.3 Pengaruh Konsentrasi PEG Terhadap iahjpokotil

Konsentrasi Panjang Notasi
hipokaotil
(mm)
KO (0 ppm) 8,9a a
K1 (5 ppm) 16,1e e
K2 (10 ppm) 13,3bcd bcd
K3 (15 ppm) 12,33bc bc
K4 (20 ppm) 12,9b b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada variabel panjang hipokotil, panjang tirtintggletak pada perlakuan
5 ppm (16,1) pada perlakuan 10 ppm menunjukkarmapgiipoktil 13,3 mm dan
pada perlakuan 15 ppm adalah 12,33 mm. Pada parlakemberian PEG
tertinggi yaitu 20 ppm menujukkan panjang hipokd®,9 mm dan sedangkan

panjang hipokotil terpendek terdapat pada perlakugpm (8,9 mm).

Pada variabel panjang akar, berdasarkan hasilsenakrian (ANAVA)
menunjukkan bahwa konsentrasi PEG berpengaruhdigphganjang akar, yang
dapat diketahui dari nilai Fiung > Raben (80,27 > 4,13). Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan antar taraf konsentrasi d##akwiji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel 4.1)

Tabel 4.1.4 Pengaruh Konsentrasi PEG Terhadap ipAjear

Konsentrasi Panjang akar Panjang akar
(mm) (mm)

KO (0 ppm) 1,3a a

K1 (5 ppm) 3,2cde cde

K2 (10 ppm) 2,7bc bc

K3 (15 ppm) 2,5b b

K4 (20 ppm) 2,7bcd bcd

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %
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Pada variabel panjang akar benih tembakau. Pamjeagpaling panjang
akar dengan perlakuan 5 ppm, 10 ppm dan 20 ppm $éttmm , 2,7 mm dan 27
mm. Pada perberian perlakuan konsentrasi PEG 15np@nunjukkan (2,5 mm).
Pada perlakuan tertinggi dengan konsentrasi PE@p#0 menunjukkan panjang
akar 2,7 mm. Panjang akar terendah pada akar yjaBuditunjukkan pada
perlakuan O ppm (1,3 mm).

Pemberian perlakuan konsentrasi PEG mampu menkagkataya
kecambah benih tembakau. Pemberian berbagai keoasenPEG akan
mengakibatkan materi PEG masuk kedalam benih jegéhldengan konsentrasi
yang berbeda-beda. Sehingga perlakuan konsentrasig yefektif akan
mengakibatkan, konsentrasi PEG masuk kedalam beaiam jumlah yang
cukup. Pengikatan air dalam benih yang efektif &G, akan membuat proses
perkecambahan dapat terjadi lebih cepat.

Perlakuan benih secara fisiologis untuk memperbagrkecambahan
benih memlalui imbibisi terkontrol telah menjadisda dalam invigorasi benih.
Saat ini perlakuan invigorasi merupakan salah saternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi mutu benih yang rendaitu ydengan cara
memperlakukan benih sebelum tanam untuk mengaktifegiatan metabolisme
benih sehinga benih siap untuk memasuki fase pankeahan (Plaut, 1985).

Proses masuknya air kedalam benih dengan caraisnipéitu masuknya
air melalui kulit benih. Hal tersebut dikarenakalamya potensial osmotik, antara
potensial tinggi ke rendah. Perlakuam konsentre§ Fhemberikan dampak pada

potensial osmotik, sehingga kecepatan air berdifsmakin cepat terjadi,
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dibandingkan dengan tampa perlakuan (O ppm). Napamberian PEG yang
tinggi dapat berakibat tidak baik pada benih. Raataberian konsentrasi PEG 20
ppm, kemungkinan pemberian PEG ini pekat. Halit@k menutup kemungkinan
bahwa, potensial air diluar benih rendah daripadalam benih, sehingga selama
proses perendaman mengakibatkan air benih kelwataKair yang sedikit pada
benih ortodok dapat mengakibatkan kematian paddnbkKadar air benih terlalu
rendah (3-5%) dapat menyebabkan penurunan dayankebabenih. Hal ini,
disebabkan oleh kulit benih mengeras, sehingga peakiu pengecambahan,
benih sulit terimbibisi oleh air dan dapat menyédaabkematian embrio.

Pada perlakuan dengan tanpa pengunaan PEG (0 pglarn ddunia
penelitian sering disebut dengasmopriming (hydropriming). Hydropriming
merupakan salah satu tehimkming yang melibatkan perendaman benih pada air
sebelum dikecambahkan. Namun penggunbgaropriming ini jarang sekali
dilakukan karena waktu yang dibutuhkan untuk merntemnih berkecambah
memerlukan waktu yang lama. Hal ituah yang membeaadtenganpriming
dengan menggunakan bahan kimia misalnya PEG. Akgapit penggunaan
osmorpiming danhydropriming, keduanya dapat meningkatkan viabilitas benih,
kedua tehnik telah dilakuakan pada tanaman sejagisng (Janmohammadi,
2008).

Pemberian konsentrasi PEG berdampak pada difusiAai mutlak
dibutuhkan dalam proses perkecambahan. Dengan masur kedalam benih
dengan segera metabolisme dalam benih akan dinlddiap pertama dalam

perkecambahan dimulai dari penyerapan air olehhbdan hidrasi protoplasma.
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Setelah benih menyerap air, maka benih akan meitiglrabormon tumbuh yaitu
giberelin (GA) yang berfungsi untuk menstimulir kgn enzim-enzim didalam
benih. Tahap kedua, kegiatan sel-sel dan enzina sedningkatnya respirasi
benih. Tahap ketiga merupakan terjadinya perurdmaman-bahan seperti
karbohidrat, protein dan lipid menjadi bentuk-b&nterlarut yang kemudian akan
ditranlokasikan ke titik tumbuh. Tahap keempat mekan asimilasi dari bahan
yang telah diuraikan kedaerah merismatik untuk &agi pembentukan
komponene dan pertumbuhan sel baru. Tahap kelimmapalean pertumbuhan
dari kecambah melalui proses pembelahan (Prang®®)1

Priming dengan perlakuan PEG 6000 dapat meningkatkan gaerkehan
(daya kecambah dan kecepatan kecambah) pada tembeiaini juga terjadi
pada benih kubis. Peningkatan perkecambahan daerekagakan pada benih
yang dipriming akibat membaiknya proses metabolisme selama pnod®Bisi,
yang menyebabkan metabolisme yang dihasilkan damace perkecambahan
(Fujikura, 1993).

Pada variabel panjang hipokotil ini sangat seldexsyan daya kecambabh.
Hal ini mengindikasikan bahwa daya kecambah jugadmgaruh pada panjang
hipokotil. Daya kecambah yang baik, ini disebabkaleh kemampuan
metabolisme, vigor benih masih bagus, sehinggankieah yang dihasilkan amat

baik.

Perlakuamriming dengan PEG 6000 berpengaruh pada panjang hipokotil

benih tembakau. Karena pada perlakuan dengan koasemerbeda dengan

tampa pemberian perlakuan (0 ppm). Perlakpeming benih tidak hanya
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meningkatkan rata-rata perkecambahan dan watu gaeridmahan dan juga
meningkatkan vigor yang diindikasikan dengan pamjalkar dan batang. Panjang
hipokotil diakibatkan oleh pembelahan sel pada stem apikal pada daerah
batan, juga diakibatkan oleh peningkatan pertumbuia@aman. Pertumbuhan
batang juga dipengaruhi oleh hormon seperti sitokiBakhabutdinova, 2003).

Pertumbuhan akar merupakan struktur utama yangakelelama proses
perkecambahan. Perkecambahan sangat ditentukanpel®iimbuhan radikel.
Akan tetapi pengaruh PEG juga berpengaruh terhduidmsi. Level hidrasi
berperan penting dalam mulainya pemanjangan ra(iahagopal, 1990).

Semakin tinggi konsentrasi PEG 6000 belum tentu begikkan nilai yang
baik pada peningkatan akar benih tembakau. Padaddatas bahwa konsentrasi
20 ppm menunjukkan panjang akar lebih rendah ddaipgerlakuan 5 ppm.
Perlakuan dengan 20 ppm dimungkinkan konsentra& EHuar benih lebih
pekat daripada didalam benih. Namun tidak menugarpungkinan bahwa bahwa
dengan konsentrasi 20 ppm akan sulit masuk dan noneifmkan waktu yang
cukup lama untuk masuk kedalam benih.

Pemberian perlakuan PEG dengan konsentrasi terted#ypat
meningkatkan viabilitas benih tembakau dengan fikkkan pada variabel, daya
kecambah, pang hipokotil dan panjang akar. Viaslibenih merupakan keadaan
yang menggambarkan sifat benih secara umum, sekecgpatan tumbuh,
panjang akar dan panjang akar (Sutopo, 2004).

Pada semua variabel penelitian, terjadi peningkatabilitias benih

dengan perlakuan invigorasi dengamming menggunakan PEG. Dalam hal ini,
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selama proses invigorasi, terjadi peningkatan kateep dan keserempakan
perkecambahan serta mengurangi tekanan lingkungang y kurang

menguntungkan (Plaut, 1985)
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4.2 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Viabilitas Benih Tembakau

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjakkbahwa lama
perendaman pada PEG berpengaruh terhadap varsj@ekdcambah, yang dapat
diketahui dari nilai Fiwng > Rabel(8,72> 2,90) Selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan antar taraf lama perendaman dilakukatanjut Duncan Multiple
Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel 4.2.1).

Tabel 4.2.1 Pengaruh lama perendaman benih tembp&da larutan PEG
terhadap daya kecambah

Lama Daya Notasi
perendaman kecambah
(%)
L1 (3 jam) 74,4 C
L2 (6 jam) 67,1 a
L3 (9 jam) 69,9 bc

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada perlakuan lama perendaman terhadap variayeelkéaambah benih
tembakau menunjukkan lama perendaman yang baik mteaji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) 5 % adalah dengan perlakuan 3 jam, yang
ditunjukkan dengan daya kecambah 74,4 %. Pada la@nendaman 6 jam
menunjukkan daya kecambah (67,1%) dan sedangkanganendaman dengan 9
jam menunjukkan daya kecambah 69,9 %.

Pada waktu perkecambahan dan analisis varian (ANAMAnunjukkan
bahwa lama perendaman pada PEG berpengaruh terhaat&ébel waktu
berkecambah, yang dapat diketahui dari nilaindhg > FRaber (4,73>2,90)
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar lera perendaman dilakukan

uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel

4.2.2).
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Tabel 4.2.2 Pengaruh lama perendaman benih tembp&da larutan PEG
terhadap waktu berkecambah

Lama Waktu Panjang
perendaman| berkecambahl  hipokotil
(hari) (mm)
L1 (3 jam) 5,2 b
L2 (6 jam) 4,8 a
L3 (9 jam) 5,4 bc

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada variabel waktu perkecambahan, hasil notasy yhperoleh dari
analisisduncan multple range test (DMRT) bahwa lama perendaman selama 6
jam memberikan berpengaruh paling baik terhadaptuvakrkecambah benih
tembakau, yaitu 4,8 hari. Lama perendaman dengmm9menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 3 jam pada benbakam.

Pada variabel panjang hipokotil, hasil analisis iarar (ANAVA)
menunjukkan bahwa lama perendaman pada PEG berpangshadap variabel
panjang hipokotil, yang dapat diketahui dari nfadiung > FRanel (30,38> 2,90)
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar lerad perendaman dilakukan
uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel
4.2.3).

Tabel 4.2.3 Pengaruh lama perendaman benih tembpkda larutan PEG
terhadap panjang hipokotil

Lama Panjang Notasi
perendaman|  hipokotil
(mm)
L1 (3 jam) 14,8 C
L2 (6 jam) 11,2 a
L3 (9 jam) 12,0 ab

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %
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Pada variabel panjang hipokotil dan uji larfuincan Multiple Range Test
(DMRT) 5 % menunjukkan bahwa lama perendaman selajam berpengaruh
terhadap panjang hipokotil yaitu 14,8 mm. Pada lper@ndaman selama 6 jam
dan 9 jam tidak memiliki perbedaan yang nyata y&ait2 mm dan 12,0 mm.

Pada variabel panjang akar, hasil analisis vadhAVVA) menunjukkan
bahwa lama perendaman pada PEG berpengaruh terbadalpel panjang akar,
yang dapat diketahui dari nilai ffung > FRavel (69,36> 2,90) Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan antar taraf lama perendartakulcan uji lanjutDuncan
Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel 4.2.4).

Tabel 4.2.4 pengaruh lama perendaman benih temlpadaukonsentrasi PEG

Lama Panjang akar Notasi
perendaman (mm)
L1 (3 jam) 2,8 bc
L2 (6 jam) 2,7 b
L3 (9 jam) 19 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %

Pada variabel panjang akar, menurut uji larfpuincan Multiple Range
Test (DMRT) 5 % menunjukkan bahwa lama perendaman selarfam dan 6
jam berpengaruh terhadap panjang akar yaitu 2,8lam®,7 mm. Pada perlakuan
9 jam menunjukkan panjang akar terpendek ditunjuok@da panjang akar yaitu
1,9 mm.

Besarnya jumlah air yang masuk ke dalam benih dapmriakuan
osmoconditioning dengan PEG 6000 diduga pada besarnya PEG yand rkasu

dalam benih selama proses perendaman. Semakin pmrendaman benih
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tembakau dalam larutan PEG maka akan semakin bangti PEG yang masuk
ke dalam benih.

Proses difusi pada perendaman dalam PEG yang dikkib oleh
perbedaan kosentrasi antara di dalam dan di leaihbPada perlakuan lama
perendaman 9 jam terhadap daya kecambah, mengganingkatan daya
kecambah dari pada perlakuan selama 6 jam. Meskimatari PEG yang masuk
kedalam benih yang banyak pada perlakuan 9 janm, i@tapi kemungkinan PEG
didalam benih keluar kembali ke luar benih. Hal, idimungkinkan terjadi
penyesuaian konsentrasi antara konsentrasi ddkragan di dalam benih. Hal ini
sesuai dengan teori keseimbangan pada peristiwasidibsmosis, yakni
perpindahan zat yang konsentrasi tinggi ke konasntrendah untuk menuju
keseimbangan cairan (Campbell, 1974 ).

Perlakuan lama perendaman yang efektif mengakibatkateri PEG
masuk ke dalam benih dalam jumlah yang cukup. $ehinpada waktu
penanaman pada media, maka air yang akan tersal@m jumlah yang cukup.
Dalam hal ini, air yang telah masuk ke dalam beakan mengaktifkan
metabolisme sehingga terjadi perkecambahan. Airlakudibutuhkan dalam
proses perkecambahan, pada saat air berada di dalasim maka akan terikat ke
endosperm sehingga terjadi katabolisme organik.aligan air sangat penting
untuk aktivasi enzim serta penguraian cadangan maakatranslokasi zat
makanan, pembelahan sel, pertumbuhan dan proseledis lainnya sehingga

terjadi perkecambahan benih (Abidin, 2000).
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Priming dengan tehnilosmoconditioning menjaga level hidrasi pada
benih, sehingga mengakibatkan proses metabolismkeg@mbahan lebih awal,
akan tetapi mencegah muculnya radikel setelah pgmNamun benih akan
mengalami pengeringan kembali seperti sedia kathin§ga, pada saat benih
dikecambahkan akan mengalami perkecambahan yaingdepat daripada tanpa
pemberian perlakuan (Ali, 2008).

Pada data diatas serta analisis polinomial yalaf) @iapatkan, dipastikan
bahwaosmoconditioning dapat mengebabkan menurunkan waktu berkecambah.
Menurut Gao (1999) bahwa osmoconditioning dapat ingiatkan rata-rata
perkecambahan dan munculnya radikel pada berbpgaies benih, peningkatan
ATPase, RNA dan sintesis asam fosfat.

Secara fisik, air dapat berpengaruh pada pelunkibinbenih sehingga
embrio mampu menembusnya. Sebagian besar air daiatomplasma sel benih
hilang sewaktu benih mengalami pemasakan sempuamdegas dari induknya,
pada waktu itu, hampir semua metabolisme sel b&rsampai perkecambahan
dimulai. Secara biokimia air mempengaruhi perkergbarsel dimana dengan air
fungsi dari organel-organel akan kembali aktif.

Namun setiap benih mempunyai titik jenuh dalam yeesp PEG.
Perlakuan perendaman harus memperhatikan tingki@napPEG masuk ke
dalam benih. Hal ini berarti, jika tingkat lama @edaman melebihi lama
perendaman optimum, maka proses perkecambahan taganggu. Hal ini
dduga karena semakin lama benih tembakau direnddemdarutan PEG maka

benih akan banyak PEG yang akan diserap, sehinggia pvaktu benih
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mengawali perkecambahan maka benih akan menyerg@rag berlebihan. Air
yang berlebihan pada berlebihan mengakibatkan peaaraktifitas enzim.

Panjang hipokotil erat kaitannya dengan waktu lekddah. Hal ini
disebabkan katabolisme zat-zat organik berjalarbémataupun cepat. Menurut
Ardian (2008), jika benih membutuhkan waktu yangdauntuk tumbuh maka
hasil yang diperoleh yaitu kecambah ukuran daunl,keipokotil pendek dan
volume akar kecil, akan tetapi dengan permulaafkgeambahan yang cepat
maka panjang kecambah, ukuran daun, panjang hipaeost volume akar akan
tumbuh dengan optimal.

Kualitas benih dapat dipertahankan dengan cara jagenkondisi
penyimpanan dan perlakuan benih. Perlakuan bemigase penggunaan PEG
dapat memberikan pengaruh terhadap panjang akeen&aerlakuan PEG secara
tidak langsung dapat meningkatkan keseragaman eararkya radikel serta
meningkan toleransi terhadap lingkungan yang kuramgnguntungkan
(Heydeckerdkk., 1974).

Keseragaman perkecambahan dan keluarnya radikelpaiean suatu hal
yang penting yang dipengaruhi oleh perendaman f@dgan pada waktu yang
spesifik. Priming dapat menstimulasi beberapa noditabe sebelum fase
perkecambahan. Benih yang di priming akan menumjalkgertumbuhan yang
lebih cepat, meningkatkan vigor dibandingkan tappdakuan dengan priming.

(Basker dan Hatton, 1987).
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4.3 Interakss Antara Lama Perendaman dan Konsentras Terhadap
Viabilitas Benih Tembakau
Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjaikkbbahwa interaksi
antara lama perendaman dan konsentrasi PEG berpbrigehadap variabel daya
kecambah, yang dapat diketahui dari nilahifmg > Fabel (6,32 > 5,81)
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar itesabksi dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan pada tabel 4.3.1)

Tabel 4.3.1 Pengaruh interaksi antara lama peremdasan konsentrasi PEG
terhadap persentase daya kecambah benih tembakau

Lama Konsentrasi

perendaman 0 ppm Sppm | 10 ppm 15 ppm 20 ppm

3 jam 59,7 abc| 86,7np 850mnpn 81,3m 59,3 at

6 jam 61,0 bcd| 72,7 hij 72,7 hi 67,31 61,7 cdé

9 jam 72,0 h 78,01 | 72,7ik| 67,7fg 593a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %.

o

D

Pada tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa interaksramdaa perendaman
dan konsentrasi PEG terhadap daya kecambah. Daganka@h yang paling baik
adalah dengan perlakuan lama perendaman selanma @aja konsentrasi 5 ppm
dan lama perendaman 3 dengan konsentrasi 10 pdm 8&i7 % dan 85,0%.
Sedangkan daya kecambah yang paling kecil padakp@rn lama perendaman 9

jam dan konsentrasi 20 ppm yakni 59,3 %.
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Gambar 4.3.1 Kurva Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Terhadap Daya Kecambah

Hasil analisis polinomial ortogonal pada variatiaya kecambah dengan
lama perendaman 3 jam dan berbagai konsentrasirR&teinjukkan pengaruh
yang efektif pada daya kecambah. Kurva membentuls dauadratik dengan
persamaag = -0,289x + 5,698x + 60,73 dengan determinasi R2 = 0,948inya
semakin tinggi pemberian konsentrasi dan lama parean maka akan
meningkatkan daya kecambah sampai pada konsedfiasiama perendaman
tertentu, pada konsentrasi dan lama perendamah tefggi bisa menurunkan
daya kecambah benih.

Pada hasil analisis deferensial dengan persamaai) 289X + 5,698x +
60,73, bahwa perlakuan interaksi lama perendamarkaiasentrasi terhadap daya
kecambah mencapai titik puncak optimum pada koatd{8,85;89,25), artinya
bahwa konsentrasi optimum adalah 9,85 ppm dan Ilperandaman 3 jam
menghasilkan daya kecambah 89,25%.

Pada panjang hipokotil, hasil analisis varian (AN®Vmenunjukkan

bahwa interaksi antara lama perendaman dan koaser®EG berpengaruh
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terhadap variabel panjang hipokotil, yang dapletdiui dari nilai Fiung> Rabel
(8.90 > 5,81) Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar tatafaksi
dilakukan uji lanjutDuncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan

pada tabel 4.3.2)

Tabel 4.3.2 Pengaruh interaksi antara lama peremdaman konsentrasi PEG
terhadap panjang hipokotil (mm) benih tembakau

Lama Konsentrasi

perendaman 0 ppm S ppm 10 ppm 15 ppm 20 ppm
3 jam 6,5 a 19,30 1591 16,37 mi6,2 m
6 jam 9,1b 14,2 12,2 9,8 bc 10,7 de
9 jam 11,21 14,6 fg 11,6fg 10,7d 11,8 fgh

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %.

Interaksi antara lama perendaman dan konsentraSiyREg paling baik
terhadap panjang hipokotil adalah perlakuan demganaksi lama perendaman 3
jam dan konsentrasi 5 ppm yaitu 19,3 mm. Panjamokbtil yang paling pendek

adalah 6,5 mm dengan perlakuan lama perendaman @ga konsentrasi O ppm.

25 -
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Gambar 4.3.3 Kurva Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Terhadap Panjang Hipokaotil
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Hasil analisis polinomial ortogonal untuk varialqgnjang hipokotil,
bahwa dengan lama perendaman 3 jam dan berbagaerkoasi PEG,
membentuk grasik kuadratik paling tinggi dan mentbleigaris kuadratik dengan
persamaan y = -0,063% 1,590x + 8,407 dengan determinasi R2 = 0,658nya
semakin tinggi pemberian konsentrasi dan lama parean maka akan
meningkatkan panjang hipokotil sampai pada konasnttan lama perendaman
tertentu, pada konsentrasi dan lama perendamah tefggi bisa menurunkan
panjang hipokotil benih.

Pada hasil analisis deferensial dengan persamaai) 063X + 1,590x +
8,407, bahwa perlakuan interaksi lama perendaman kdasentrasi terhadap
panjang hipokotil mencapai titik puncak optimumdaakoordinat (12,61 ;
18,437), artinya bahwa konsentrasi optimum adald®,61ppm dan lama
perendaman 3 jam menghasilkan panjang hopokqdB¥8mm.

Pada variabel panjang akar, analisis varian (ANAVAgnunjukkan
bahwa interaksi antara lama perendaman dan koaserEG berpengaruh
terhadap variabel panjang akar, yang dapat dike@dri nilai Fhiung > Rabel
(8.11 > 5,81) Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar tatafaksi
dilakukan uji lanjutDuncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil disajikan

pada tabel 4.3.3)
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Tabel 4.3.3 Pengaruh interaksi antara lama peremdasan konsentrasi PEG
terhadap panjang akar (mm) benih tembakau

Lama Konsentrasi

perendaman 0 ppm S ppm 10 ppm 15 ppm 20 pg
3 jam 12a 3,7 mno 3,3 jkl 25fgh 3,4m
6 jam 1,5 abc 3,5 mm 2,71 3,01k 29ij
9 jam 1,4 ab 2,4 efg 2,2 ef 21de 180

cd

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %.

Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 %, bahwa

interaksi antara lama perendaman dan konsentrasiyBg paling baik terhadap

panjang akar adalah perlakuan dengan interaksi f@mendaman 3 jam dengan

konsentrasi 20 ppm, lama perendaman 6 jam dekgasentrasi 5 ppm dan

lama perendaman 3 jam dengan konsentrasi 5 ppm3ditmm, 3,5 mm dan 3,7

mm. Panjang hipokotil yang paling pendek adalahr6fB dengan perlakuan

lama perendaman 3 jam dan konsentrasi O ppm.

y=-0,010x%+0,2659% + 1,665
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Gambar 4.3.4 Kurva Pengaruh Lama Perendaman dan

Konsentrasi Terhadap Panjang Akar

Hasil analisis polinomial ortogonal untuk varialpginjang akar dengan

lama perendaman 3 jam dan konsentrasi PEG, menkbgatis kuadratik dengan

persamaan y = -0,010x 0,269x + 1,665 dengan determinasi R? = 0,478nya
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semakin tinggi pemberian konsentrasi dan lama parean maka akan
meningkatkan panjang akar sampai pada konsentasi l@ima perendaman
tertentu, pada konsentrasi dan lama perendamah tefggi bisa menurunkan
panjang akar daya kecambah benih.

Pada hasil analisis deferensial dengan persamaai 010X + 0,269x +
1,665 bahwa perlakuan interaksi lama perendaman kdasentrasi terhadap
panjang akar mencapai titik puncak optimum padadoat (13,45; 2,3), artinya
bahwa interaksi paling baik adalah lama perendasetemma 3 jam, konsentrasi
13,45ppm dan panjang akar 2,3 mm.

Pada variabel waktu perkecambahan, hasil analiaiarv (ANAVA)
menunjukkan bahwa interaksi antara lama perendadasmn konsentrasi PEG
berpengaruh terhadap waktu berkecambah, yang dégdahui dari nilai Fiwung
> Rapel (7,65 > 5,81) Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar taraf
interaksi dilakukan uji lanjubuncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % ( hasil
disajikan pada tabel 4.3.4)

Tabel 4.3.4 Pengaruh interaksi antara lama peremdaman konsentrasi PEG
terhadap waktu berkecambah (hari) benih tembakau

Lama Konsentrasi
perendaman 0 ppm Sppm | 10 ppm 15 ppm 20 ppm
3 jam 57,1mn| 5,3hij| 5,0ghi 4,6 a 5,4 k
6 jam 5,0 fgh 4,7ab| 4,8cde 4.8 f 4,7 abc
9 jam 57klm | 55kl 4,9 fg 4,7bcd 5,8 mnp
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aamenunjukkan perbedaan

yang tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5 %.

Pada variabel waktu perkecambahan, menurut ujutdnjncan Multiple
Range Test (DMRT) 5%, pengaruh lama perendaman dan konseryaagj paling

efektif adalah dengan perlakuan lama perendamam3dengan konsentrasi 15
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ppm, lama perendaman 6 jam dengan konsentrasi 5 ggpmama perendaman 6
jam dengan lama perendaman 20 ppm yaitu waktu genkeahan 4, 6 hari, 4,7
hari dan 4,7 . Waktu perkecambahan yang paling ladséah dengan perlakuan

lama perendaman 9 jam dan konsentrasi 20 ppm ryatnbutuhkan 5,8 hari.

v=0,006%3-0,157x + 5,788
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Gambar 4.3.2 Kurva Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Terhadap Waktu Berkecambah

Pada hasil analisis polinomial ortogonal untuk iatel waktu
berkecambah dengan lama perendaman 3 jam danghetkansentrasi PEG,
membentuk garis kuadratik dengan persamaan y =6%7.000,157x + 5,788
dengan determinasi R? = 0,781 . Artinya semakigdirpemberian konsentrasi
dan lama perendaman maka akan meningkatkan wakktedaenbah sampai pada
konsentrasi dan lama perendaman tertentu, padaemhkivasi dan lama
perendaman lebih tinggi bisa menurunkan waktu loarkdah benih.

Pada hasil analisis deferensial dengan persamaaf,§06x - 0,157x +
5,788, bahwa perlakuan interaksi lama perendaman kaasentrasi terhadap

waktu perkecambahan mencapai titik puncak padadkueeatr (13,08 ;3,8), artinya
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bahwa interaksi paling baik adalah konsentragd@ ®pm dan lama perendaman
3 jam menghasilkan waktu perkecambahan 3,8 hari.

Pada perlakuan dengan PEG 20 ppm dan lama perendssi@ana 9 jam
menghasilkan daya kecambah yang paling kecil, madiakibatkan PEG sulit
untuk masuk kedalam benih, disebabkan oleh mol®&®G yang besar. Akan
tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa PEG yanggti20 ppm) dapat
mengikat air diluar benih. Menurut Neamatollahi@2plarutan osmotikum yang
terlalu rendah, seringkali membuat tekanastre$s) pada benih, sehingga
berdapak perkecambahan benih dilapangan.

Pada perlakuan dengan lama perendaman 3 jam daerkamsi 5 ppm,
dapat dikatakan bahwa, PEG masuk kedalam benimdgialah yang cukup,
sehingga proses hidrasi atau imbibisi pada benthmap Imbibisi air tentunya
sangat berpengaruh pada daya kecambah benih, sabagayang kita ketahui air
dapat mengaktifkan embrio untuk menginduksi lapisaleuron untuk
menghasilkan hormon serta enzim untuk pertumbblearh. Selanjutnya, Utomo
(2006), tahap pertama perkecambahan benih dimalaipdoses penyerapan air
oleh benih dan hidrasi protoplasma.

Metabolisme perkecambahan yang tertunda akan betakpada
lambatnnya keluarnya radikel. Keluarnya radikel emetakan perkecabahan telah
dimulai. Keluarnya akar di akibatkan oleh melunakrklit biji sehingga bisa
ditembuh oleh radikel. Munculnya akar dalam perkdzahan merupakan sebuah
hal yang ama penting dalam perkecambahan. Namumihdhpat menentukan

kualitas dan kuantitas pada sebuah benih (Subddiian 2005).
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Menurut Suriyong (2002) jaringan embrio mengabdaalysdengan cepat
dari pada jaringan seperti endosperm, karena endemlalu mengakumulasi
protein dan membutuhkan banyak air untuk menstisndhtifitas enzim untuk
memecah zat-zat organik benih. Sehingga proseggaribahan akan tercapai.

Pada variabel waktu perkecambahan di atas menuajukiiahwa
kecepatan waktu perkecambahan antara perlakuarerioasi antara yang satu
dengan yang lain hampir sama. Hal ini sesuai depgasip priming bahwa pada
dasrnya priming merupakan metode mempercepat danyeraamnkan
perkecambahan. Priming membuat perkecambahan tesihsekedar imbibisi,
yakni, sedekat mungkin dengan fase ketiga yaitu goggmgan ajar pada
perkecambahan. Selama priming, keseragaman d&atipgnyerapan awal dapat
diatasi (Utomo, 2006).

Peningkatan yang signifikan pada panjang hipokdi#lkibatkan oleh
perkecambahan lebih awal oleh osmoconditioning.aBgikbn menurut Stofella
(1992), kekuatan tumbuh akan memberikan dampak le#da panjang akar dan
batang pada perlakuan priming.

Penyerapan air oleh biji yang menyebabkan melureakuyit biji. Calon
akar mulai keluar dan tumbuh ke arah bumi (geosrap). Mulai terjadi aktifitas
sel dan enzim-enzim yang terdapat dalam biji, seditandai dengan
meningkatnya proses respirasi biji. Pada tahapeoara morfologis dapat diamati
dengan mulai tumbuhnya hypocotyl dan cotyledon deun lembaga.

Priming benih telah berhasil dalam peningkatan e®aknbahan.

Kenyataannya, tehnik priming ini merupakan tehndng dilakukan sebelum
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dilakukan perkecambahan dilapangan. Setelah pritnérgh dihidrasi sehingga
perkecambahan akan dimulai akan tetapi perkembanagikel tidak terjadi (Giri
dan Schilinger, 2003). Tehnik priming dapat menatgkn koifisien kecambah,
vigor benih dan viabilitas benih. Peningkatan pnighndipengaruhi oleh beberap
faktor misalnya spesies, potensial air, lama pexerash, temperatur, vigor dan
kondisi fisiologi benih (Mubshar, 2006)

Proses perlakuan interaksi antara konsentrasi dama |perendaman
mengakibatkan proses hidrasi air pada benih barggagan waktu yang spesifik.
Hal ini diakibatkan oleh kandungan PEG yang berdalam benih. Perlakuan
dengan priming PEG dapat meningkan rata-rata penkleahan, keseragaman,
pada berbagai spesies benih. Keseragaman ini tentuliakibatkan oleh
keluarnya radikel secara bersama-sama. Panjang akaar dipengaruhi oleh
cepatnya radikel untuk keluar, hal ini disebabkdehdkecepatan tumbuh dan

pembelahan pada daerah ujung akar (Basu, 1994).
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4.4 Peningkatan Viabilitas Benih Tembakau Dalam Pandangan Islam

Berkenaan dengan alam semesta, Al quran banyak ungkgpkan
fenomena-fenomena alam yang menghubungkan manesgan Allah swt swt
sebagai pencipta. Ungkapan ayat-ayat al quranrigraiam lebih banyak kepada
proses penghayatan terhadap kekuasaan Allah swik umienusia beriman
kepada-Nya melalui pengamatan dan penelitian tgraéam semesta. Salah satu
fenomena yang dapat dijadikan objek penghayatangy yarjadi di sekitar kita
adalah proses penciptaan mahluk, seperti perkedsambaji.

Benih merupakan organ generatif yang di hasilkeh cumbuhan untuk
mempertahankan varietasnya apabila tumbuhan itu Bemih yang dihasilkan
oleh tumbuhan, jika dilihat dengan kasat mata al@npak sebagai benda mati.
Namun di dalam benih tersebut tetap terjadi prdsekimia sehingga terjadi
diteorasi benih. Untuk memperlambat deteorasi b@rtebut, masyarakat dapat
menyimpan benih pada suhu yang rendah. Namun ppayiam suhu yang rendah
ini memberikan dampak lain yaitu benih akan mengalgermeabilitas terhadap
air.

Peningkatan viabilitas benih pada benih yang memgapermasalahan
pada permeabilitas terhadap air. Permasalaharbtérdapat dipecahkan dengan
cara memperlakukan benih dengan merendam benih lpagt@an osmotikum
(PEG). Pada penelitian ini, pemberian PEG dilakutk@mgan konsentrasi O ppm,
5 ppm, 10 ppm, 15 ppm dan 20 ppm. Pada perlakaara perendaman dilakukan
selama 3 jam, 6 jam dan 9 jam.

Perlakuan dengan permberian konsentrasi dan lamengsman benih

tembakau pada larutan PEG bertujuan untuk memasukieteri PEG ke dalam



56

benih. Masuknya materi PEG kedalam benih tentumyambutuhkan waktu
untuk bisa berada dalam benih. Apabila PEG masdkl&e benih, maka sifat
benih yang kurang permeabel terhadap air akan iselodtkurang. Hal ini
disebabkan molekul PEG dapat mengikat air kedakamhipada saat penyemaian
benih dilapangan.

Perkecambahan benih mutlak membutuhkan air, urittikasi beberapa
metabolisme benih sehingga terjadi perkecambahanma&mberikan pengaruh
positif bagi benih. Dalam kitab suci Al-quran, Allaswt telah menjelaskan
pentingnya air pada proses penciptaan mahluk hjpegkecambahan biji) yang

terdapat pada surat al ambiya

P
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Artinya ; Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
Kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan
segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga
beriman? (al ambiyaa’ ; 30)

Pada ayat diatas kata (aif<!'s memberikan arti yang jelas dapat
menghidupkan segala sesuatus(—: « ), tersebut mengandung banyak makna,
hal dapat diartikan sebagai tumbuhan-tumbuhan ydihgnbuhankan dengan
perantara air.

Pada hasil penelitian, PEG memberikan nilai viesilbenih yang berbeda

pada berbagai variabel penelitian. Hal ini diselabiemberian konsentrasi yang

berbeda dan materi PEG yang masuk kedalam benih hagbeda. Namun
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pemberian PEG yang efektif pada penelitian ini @dalengan pemberian PEG 5
ppm yang ditunjukkan dengan daya kecambah 79 #g panjang hipokotil 16,1
mm dan panjang akar 3,2 mm. Pada lama perendani@amase3 jam terjadi
peningkatan viabilitas dari pada dengan perlakaamal perendaman yang lain,
yakni dengan daya kecambah 74, 4 %, panjang hipdikhB mm dan panjang
akar 2,8 mm.

Peningkatan viabilitas benih tembakau terlihat aysda perkecambahan
benih. Viabilitas benih yang berbeda dengan memakan berbagai konsentrasi
dan lama perendaman, memang merupakan sedonadhtullah yang harus kita
pahami. Proses penciptaan mahluk hidup (perkecaambatapat terjadi dengan
seizin allah swt walapun tampa usaha manusia, pe&dkecambahan yang
terdapat pemberian pengaruh dari luar akan menaenilai tambah sehingga
terjadi peningkatan viabilitas, akan tetapi meskipierdapat perlakuan dari
manusia, tetap saja terdapat capur tangan allah tevtadap penciptaan
mahluknya (perkecabahan), kerena semua mahluk hiterppakan ciptaannya.
Dalam hal ini perkecambahan memiliki perbedaan paalilitas benih dengan
perlakuan berbagai konsentrasi dan lama perenda®suai dengan al quran,
yang terdapat pada surat Al furgaan ayat 2 yangulpgr sebagai berikut :

PR 2 4o 2 - 1 }/,// //z/?.{/ 1. ,E-s,o/ //14)5 - .fz
Gy ST 3 el d SO s 1005 AsE B0y eV el el LA T
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Artinya; Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya),
dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya (Al furgaan ; 2).
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Pada ayat-ayat diatas dapat difahami terdaptnsiyang khusus dan
urutan tertentu dalam praktik penciptaan. Pada &afa—:i+ 5313 (dan Dia
telah menciptakan segala sesuatu), yakni mengadakan segala hal yang
maujud dan memberinya daya serta karaktetstikntu dengan ketentuan dan
bentuk yang variatif pula. Sedangkan pada katd ,->—& »—) (dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya), yakni Dia
membekalinya dengan karakteristik yang selaaggnlya, misalnya benih yang
memiliki embrio yang besar akan mengalami prosekegambahan yang lebih
cepat.

Keserasian, kerapian dan keteraturan yang kitanyakbagai sunnatullah
yakni ketentuan dan hukum yang ditetapkan allah B#ealui sunnatuallah ini,
alam semesta dapat bekerja secara sistematik (oteswatu cara yang teratur
rapi) dan kesenimbungan, tidak berubah-ubah, sethipg melengkapi.

Pada proses penciptaan mahluk hidup misalnya tnylaubiji menjadi
tumbuhan yang menjulang tinggi. Pertumbuhan infuteya dimulai dari proses
awal yakni proses perkecambahan. Proses perkecambtgrdapat sebuah
keserasian, kerapian dan keteraturan yang bekengdéut. Keserasian ini dapat
kita ambil pada proses pemecahan zat atau senyawaolekul besar dan
komplek menjadi senyawa bermolekul lebih kecil,esbdna, larut dalam air dan
dapat memalui membran dan dinding sel. Untuk pehstanaka diperlukan
beberapa enzim, seperti enzim lipase, enzim priad@asenzim amilase.

Demikianlah kekuasaan dan kebesaran allah swt daijat@an-Nya yang

menyebabkan masing-masing bagian alam ini berad@md&etentuan yang
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teratur rapi, hidup dalam suatu sistem hubungaalselibat sampai ke benda
yang sekecil apapun. Ketentuan allah swt ada ddakioe baik secara mikrokopis

(berlaku atas pada zat benda kecil) maupun makpasko



